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INTISARI 

 

SURYANINGSIH, E., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN 

GEL EKTRAK DAUN KEMANGI (Ocimum bacillicum L.) TERHADAP 

KELINCI YANG DIINDUKSI BAKTERI Staphylococcus epidermidis ATCC 

12228, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

 Daun kemangi (Ocimum bacillicum L.) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus epidermidis. Senyawa kimia yang terkandung dalam 

daun kemangi yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu flavonoid, alkaloid, tannin 

dan saponin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

sediaan gel ekstrak daun kemangi dalam penyembuhan jerawat akibat 

Staphylococcus epidermidis, mengetahui konsentrasi efektif dalam penyembuhan 

jerawat yang disebabkan Staphylococcus epidermidis serta untuk mengetahui 

stabilitas dari sediaan gel. 

 Ekstraksi dalam penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut etanol 70%. Pembuatan sediaan gel ekstrak daun kemangi dibuat dalam 

konsentrasi 2%, 4% dan 8%, kemudian diuji mutu fisik dan stabilitasnya. 

Pengamatan waktu penyembuhan dilakukan dengan mengamati lamanya 

penyembuhan jerawat pada punggung kelinci setelah pemberian gel, ditandai 

dengan hilangnya jerawat dan nanah. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

dengan ANOVA dua jalan. 

 Hasil penelitian menunjukan gel ekstrak daun kemangi memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis dengan konsentrasi efektifnya 

yaitu sebesar 8%. Stabilitas sediaan gel ekstrak daun kemangi memiliki stabilitas 

yang baik.   

 

Kata kunci : Kemangi (Ocimum bacillicum L.), Staphylococcus epidermidis, Gel 
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ABSTRACT 

 

SURYANINGSIH, E., 2019, ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF GEL 

SUPPLY KEMANGI (Ocimum bacillicum L.) LEAF TOWARDS RABBITS 

INDUCED BY BACTERIA Staphylococcus epidermidis ATCC 12228, 

FACULTY PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Kemangi leaves (Ocimum bacillicum L.) have antibacterial activity against 

Staphylococcus epidermidis. Chemical compounds contained in basil leaves that 

have antibacterial activity namely flavonoids, alkaloids, tannins and saponins. The 

purpose of this study was to determine the ability of basil leaf extract gel to cure 

acne due to Staphylococcus epidermidis, to know the effective concentration in 

healing acne caused by Staphylococcus epidermidis and to determine the stability 

of gel preparations. 

Extraction in this study used the maceration method with 70% ethanol. 

Preparation of basil leaf extract gel made in concentrations of 2%, 4% and 8%, 

then tested for physical quality and stability. Observation of healing time is done 

by observing the duration of acne healing on the back of the rabbit after giving the 

gel, marked by the loss of pimples and pus. Data obtained were then analyzed by 

two-way ANOVA. 

The results showed that basil leaf extract gel had antibacterial activity 

against Staphylococcus epidermidis with an effective concentration of 2%. The 

stability of the basil leaf extract gel has good stability. 

 

Keywords: Basil (Ocimum bacillicum L.), Staphylococcus epidermidis, Gel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jerawat merupakan salah satu dari sekian banyak masalah kulit yang 

terjadi hampir pada setiap orang baik itu laki-laki ataupun perempuan. Jerawat 

memang bukan merupakan salah satu masalah yang serius, tetapi jika dibiarkan 

akan terus bertambah banyak dan juga dapat membuat kulit wajah terasa nyeri. 

Rasa nyeri akibat jerawat timbul karena peradangan pada lapisan kulit akibat pori-

pori pada wajah tertutup minyak dan debu. Peradangan dipicu oleh bakteri 

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis (Wasitaatmadja 2007). 

Jerawat juga dapat muncul selain pada permukaan kulit yaitu bisa juga pada leher, 

dada ataupun punggung (Sawarkar et al. 2010). 

Bakteri Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri Gram positif, 

koloni berwarna putih atau kuning dan bersifat anaerob fakultatif. Staphylococcus 

epidermidis dapat menyebabkan infeksi kulit ringan yang disertai dengan 

pembentukan abses (Radji 2011). Salah satu zat untuk membunuh kuman dapat 

menggunakan antiseptik, antiseptik sendiri merupakan zat yang biasa digunakan 

untuk menghambat pertumbuhan atau membunuh mikroorganisme yang hidup di 

permukaan tubuh. Mekanisme kerja antiseptik ini antara lain merusak lemak pada 

membran sel bakteri atau dengan cara menghambat salah satu kerja enzim pada 

bakteri yang berperan dalam biosintesis asam lemak (Sari & Isadiartuti 2006). 

Salah satu bahan antiseptik yang dapat digunakan dalam suatu sediaan adalah dari 

golongan alkohol dengan konsentrasi 50% sampai 70% dan jenis disinfektan yang 

lain seperti klorheksidin dan triklosan (Block 2001). Triklosan memiliki sifat 

antibakteri yaitu dapat membunuh maupun menghambat pertumbuhan bakteri. 

Triklosan merupakan bahan yang sering digunakan untuk membunuh bakteri pada 

kulit (Melisa 2013). 

Konsep back to nature atau kembali ke alam merupakan bentuk 

pengobatan menggunakan bahan alam yang semakin sering kita dengar beberapa 

tahun belakangan. Penggunaan bahan alam lebih disukai karena diyakini 
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mempunyai efek samping yang lebih kecil dibandingkan pengobatan modern yang 

menggunakan bahan sintetis (Mursito 2001). 

Pengobatan dengan menggunakan obat tradisional saat ini sangat popular 

dan semakin disukai oleh masyarakat. Obat herbal dipilih karena disamping 

harganya yang relatif murah juga efek samping yang lebih kecil. Tanaman 

disekitar kita belum dimanfaatkan dengan baik bahkan ada tanaman yang 

dianggap tidak bermanfaat. Hal ini dapat terjadi karena keterbatasan informasi 

kepada masyarakat, untuk itu perlu dilakukan pengembangan penelitian ilmiah 

terhadap tanaman obat tradisional, sehingga dapat dimanfaatkan semaksimal 

mungkin bagi kesehatan masyarakat (Dalimartha 2000). 

Kemangi (Ocimum bacillicum L.) merupakan tanaman yang umum bagi 

masyarakat biasanya kemangi mudah didapatkan dan tersebar hampir di seluruh 

Indonesia karena dapat tumbuh liar maupun dibudidayakan (Sudarsono et al. 

2002). Kemangi memiliki senyawa aktif seperti minyak atsiri, alkaloid, saponin, 

flavonoid, triterpenoid, steroid, tanin dan fenol. Beberapa golongan kandungan 

kimia tersebut dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus, dan Klebsiella pneumonia seperti senyawa alkaloid, 

minyak atsiri dan fenol. Sifat dari penghambatan ini disebut sebagai bakteriostatik 

atau bakteriosida (Hadipoentyanti & Wahyuni 2008). Menurut Martin dan Ernst 

(2004) daun kemangi juga telah digunakan sebagai obat untuk infeksi kulit, 

menghilangkan bau badan, dan membantu mengobati jerawat. Berdasarkan 

aktivitas antibakteri yang dimiliki daun kemangi, maka perlu dikembangkan suatu 

sediaan farmasi untuk meningkatkan penggunaannya salah satunya yaitu dalam 

bentuk sediaan gel. 

Salah satu bentuk sediaan topikal yang sering digunakan untuk pengobatan 

jerawat adalah bentuk sediaan gel. Sediaan gel dipilih karena sediaan gel tidak 

mengandung minyak dan memiliki formulasi hydrogel sehingga tidak membuat 

kulit menjadi kering dan tidak memperburuk jerawat. Selain itu keuntungan 

sediaan gel sendiri yaitu penyebaran yang baik pada kulit, kemudahan dalam 

membersihkan atau mencuci, tidak menyebabkan lengket dikulit, memiliki sifat 
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yang lunak, lembut, mudah dioleskan dan tidak meninggalkan lapisan berminyak 

pada kulit (Jones 2010). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang efek antibakteri sediaan gel ekstrak etanol daun kemangi 

(Ocimum bacillicum L.) terhadap kelinci yang diinduksi bakteri Staphylococcus 

epidermidis. 

 

B. Perumusan Masalah 

Perumusan dari penelitian ini adalah : 

Pertama, apakah sediaan gel ekstrak daun kemangi (Ocimum bacillicum 

L.)  memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis yang diinduksikan pada hewan uji kelinci? 

Kedua, berapakah konsentrasi sediaan gel ekstrak daun kemangi (Ocimum 

bacillicum L.) yang efektif sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis yang diujikan secara in vivo? 

Ketiga, bagaimanakah stabilitas dari ekstrak daun kemangi (Ocimum 

bacillicum  L.)  yang dibuat dalam bentuk sediaan gel? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk mengetahui efek antibakteri dari sediaan gel ekstrak daun 

kemangi (Ocimum bacillicum L.) terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis 

yang diinduksi pada hewan uji kelinci. 

Kedua, untuk mengetahui konsentrasi sediaan gel ekstrak daun kemangi 

(Ocimum bacillicum L.) yang efektif sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis yang diujikan secara in vivo. 

Ketiga, untuk mengetahui stabilitas dari ekstrak daun kemangi (Ocimum 

bacillicum L.) yang dibuat dalam bentuk sediaan gel. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat kepada masyarakat luas dan ilmu pengetahuan untuk pemanfaatan 

daun kemangi (Ocimum bacillicum L.) sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis dan sekaligus dimanfaatkan juga sebagai pengobatan 

alternatif yang berasal dari bahan alam. 
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